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Abstrak 
Material merupakan salah satu komponen penting dalam sistem produksi. Semakin banyaknya suatu permintaan 

produksi, kebutuhan material juga semakin meningkat. Oleh karena itu, ketersediaan material harus diperhitungkan agar 
tidak terjadi permasalahan seperti kehabisan material (stockout) maupun kelebihan material (overstock). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prediksi kebutuhan material, teknik lotsizing dengan biaya 
persediaan paling efektif dan ekonomis serta total biaya persediaan. Jenis penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
metode Material Requirement Planning (MRP) dengan empat teknik lotsizing yaitu Lot For Lot, Economic Order 
Quantity, Period Order Quantity dan Part Period Balancing sedangkan peramalan menggunakan metode Single 
Moving Average dan Single Exponential Smoothing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prediksi kebutuhan material di waktu mendatang ialah Semen 49.345.038 
Kg, Pasir 60.172 m3, Kerikil 70.360 m3, Besi D13 5.876.541 Kg, Besi D16 235.169 Kg, Besi D19 100.570 Kg dan PC 
Bar 3.628.641 Kg. Berdasarkan analisis, teknik lotsizing yang menghasilkan biaya paling efektif dan ekonomis ialah 
teknik Part Period Balancing dengan total biaya persediaan material sebesar Rp 21.464.706,56 dan persentase biaya 
persediaan material sebesar 0,01% dari biaya pembelian material. 
Kata Kunci: Beton Precast, Material Requirement Planning, Biaya Persediaan  

Abstract 
 Material is one important component in the production system. The more a production demand, the material 

demand is also increasing. Therefore, the availability of materials must be taken into account, so as not to occur 
problems stockout or overstock. 

The purpose of research is to know the prediction of material needs, lotsizing technique with the cost of 
inventory is most effective and ecomonical, and total inventory cost. The type of research is descriptive quantitative 
with the data collection techniques such as interviews, observation and documentation. The data analysis technique 
using method Material Requirement Planning (MRP) with four lotsizing technique are Lot For Lot, Economic Order 
Quantity, Period Order Quantity and Part Period Balancing and forecasting uses the method Single Moving Average 
and Single Exponential Smoothing. 

The result show that prediction of material needs in the future is Cement 49.345.038 Kg, Sand 60.172 m3, 
Gravel 70.360 m3, Steel Bar D13 5.876.541 Kg, Steel Bar D16 235.169 Kg, Steel Bar D19 100.570 Kg and PC Bar 
3.628.641 Kg. Based on analysis, lotsizing technique that produces the most cost effective and economical is Part Period 
Balancing Technique with total material inventory cost  is Rp Rp 21.464.706,56 and the percentage of material 
inventory cost is 0,01% from material purchase cost. 
Keywords: Concrete Precast, Material Requirement Planning, Inventory Cost 
 

PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya pembangunan, khususnya 
pembangunan di bidang kontruksi gedung maupun sarana 
transportasi (jalan maupun jembatan), memberi 
kesempatan bagi para produsen beton precast, karena 
kebutuhan akan teknologi beton yang cepat dan lebih 
mudah digunakan sehingga membuat produsen beton 
harus memperhitungkan dengan tepat jumlah produksi 
terhadap peningkatan permintaan konsumen. 

Bahan baku (material) merupakan salah satu 
komponen yang berperan penting dalam sistem produksi. 

Suatu perusahaan perlu merencanakan pembelian dan 
melakukan kontrol material untuk mengendalikan biaya 
material. Sering kali perusahaan mengalami kendala - 
kendala yang berhubungan dengan persediaan bahan 
baku (material). Kendala yang sering dialami, terjadi 
kelebihan stok bahan baku (material) ataupun sebaliknya 
selain itu, penyimpanan material yang terlalu lama dapat 
menimbulkan resiko yang mungkin terjadi. 

PT. Waskita Beton merupakan perusahaan beton 
precast yang menyediakan barang dan jasa berupa beton 
pracetak (precast). Beton precast dihasilkan dari proses 
produksi dimana lokasi pembuatannya berbeda dengan 
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elemen yang akan digunakan, beton precast adalah beton 
yang dibuat dicetakan dengan ukuran yang sudah 
ditentukan atau desesuaikan dengan aplikasi kerja 
sehingga bisa menghemat biaya dan efisien waktu. Beton 
precast terdiri dari bahan yaitu tulangan yang dirakit 
sesuai bentuk rencana, agregat halus (pasir), agregat 
kasar (kerikil), semen dan air.  

Perusahaan beton precast ini, mendapat banyak 
permintaan produk precast dari proyek – proyek 
kontruksi terutama untuk precast girder dan spun pile, 
dengan banyaknya permintaan produk kebutuhan 
material yang dibutuhkan juga semakin besar. Oleh 
karena itu kertersediaan material harus diperhitungkan 
agar tidak terjadi masalah seperti kehabisan material 
(stockout) maupun kelebihan material (overstock). Selain 
itu, material semen merupakan material yang memiliki 
jangka waktu tertentu dalam pemakaiaanya, sehingga 
dapat terjadi kemungkian material tersebut tidak layak 
pakai apabila disimpan terlalu lama. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 
suatu sistem pengadaan material yang baik. Salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk pengadaan material 
yaitu dengan mengadakan perencanaan kebutuhan 
material menggunakan metode Material Requirement 
Planning (MRP), yang perencanaannya diawali dengan 
melakukan perkiraan jumlah permintaan atau produksi 
yang akan datang. Perencanaan kebutuhan material 
dengan MRP digunakan untuk perencanaan dan 
pengendalian item barang (komponen) yang tergantung 
pada item- item tingkat (level) yang lebih tinggi (Ginting, 
2007:163), sehingga dengan penerapan MRP, barang 
yang dibutuhkan dapat tersedia sesuai yang direncanakan.  

Proses yang terdapat dalam metode MRP meliputi 
explosion, netting, lotting dan offsetting. Tahap lotting 
(pemesanan) bertujuan untuk menentukan besarnya 
pesanan (lotsize) yang optimal untuk masing – masing 
item produk berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan 
bersih maka ongkos ideal agar ongkos total persediaan 
minimal (Kusuma, 2009: 179). Ada beberapa teknik 
lotsizing yang terdiri dari 4 teknik, antara lain teknik Lot 
For Lot (L4L), Economic Order Quantity (EOQ), Period 
Order Quantity (POQ) dan Part Period Balancing 
(PPB). Masing – masing teknik lotsizing tersebut 
membutuhkan biaya pesan dan biaya simpan yang 
berbeda – beda.  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah 
yang dapat diambil dalam penelitian ialah: 
1. Bagaimana prediksi kebutuhan material untuk waktu 

yang akan datang? 
2. Teknik lotsizing manakah yang paling efektif dan 

ekonomis dari metode Material Requirement 
Planning (MRP)? 

3. Berapa total biaya persediaan yang diperlukan? 
 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 
1. Untuk mengetahui prediksi kebutuhan material di 

waktu yang akan datang. 
2. Untuk mengetahui teknik lotsizing yang paling 

efektif dan ekonomis dari metode Material 
Requirement Planning (MRP). 

3. Untuk mendapatkan total biaya persediaan material 
yang diperlukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
khususnya untuk perusahaan, akademik dan peneliti: 
1. Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang, 
khususnya pada perencanaan pengadaan material 
atau kebutuhan material. 

2. Bagi akademis sebagai informasi dan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
masalah perencanaan kebutuhan material. 

3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan lebih dalam terkait perencanaan 
kebutuhan material. 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini tidak menghitung pcstrand (kabel di 

dalam tendon), penelitian persediaan hanya 
menghitung material pasir, semen, kerikil, besi 
tulangan (untuk girder) dan pc bar (untuk spun pile) 

2. Biaya pemesanan dan penyimpanan per unit 
diasumsikan tetap. 

3. Harga material diasumsikan tetap (tidak berpengaruh 
pada diskon). 
 

Persediaan 
Persediaan didefinisikan sebagai barang yang 

disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode 
mendatang (Kusuma, 2009:131). Persediaan dapat 
berbentuk bahan baku yang disimpan untuk proses, 
komponen proses, barang dalam proses pada proses 
manufaktur dan barang jadi yang disimpan untuk dijual. 

Menurut Handoko (2000: 336), biaya – biaya yang 
termasuk dalam biaya persediaan antara lain: 
1. Biaya penyimpanan terdiri atas biaya – biaya yang 

bervariasi secara langsung dengan kuantitas 
persediaan. 

2. Biaya pemesanan adalah sama dengan jumlah 
pesanan yang dilakukan setiap periode dikalikan 
biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesan. 
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3. Biaya penyiapan bila bahan – bahan tidak dibeli, 
tetapi produksi sendiri maka perusahaan 
menghadapi biaya penyiapan. 

4. Biaya kehabisan adalah biaya yang timbul bilamana 
persediaan tidak mencukupi adanya permintaan 
bahan. 
 

Material Requirement Planning 
Tujuan dari MRP adalah menentukan kebutuhan 

dan jadwal, untuk pembuatan komponen – komponen dan 
subassembling – subassembling atas pembelian material 
untuk memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan 
sebelumnya oleh Master Production Schedulling 
(Ginting, 2007:163). 

Menurut Baroto (2002:148), langkah – langkah 
sistem MRP adalah sebagai berikut: 
1. Explosion (perhitungan kebutuhan kotor) adalah 

proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat 
item/ komponen yeng lebih dibawah. Perhitunmgan 
kebutuhan kotor didasarkan pemesanan item – item 
produk level yang lebih atas. 

2. Netting (perhitungan kebutuhan bersih) adalah 
proses perhitungan untuk menentapkan jumlah 
kebutuhan bersih, yang besarnya merupakan selisih 
utama kebutuhan kotor dengan keadaan persediaan 
(yang ada dalam persediaan dan yang sedang 
dipesan). 

3. Lotting (penentuan ukuran lot) adalah proses untuk 
menentukan besarnya jumlah pesanan optimal untuk 
setiap item secara individual didasarkan pada hasil 
perhitungan kebutuhan bersih yang telah dilakukan. 

4. Offseting (penetapan besarnya lead time) bertujuan 
untuk menentukan saat yang tepat untuk melakukan 
rencana pemesanan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan bersih. Lead time merupakan besarnya 
waktu saat barang mulai dipesan atau diproduksi 
sampai barang tersebut selesai atau diterima siap 
untuk dipakai. 
Teknik untuk menetukan ukuran lot yang digunakan 

ialah sebagai berikut: 
1. Lot For Lot (LFL) merupakan teknik penetapan 

ukuran lot yang dilakukan atas dasar pesanan 
diskrit. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 
meminimumkan ongkos simpan, sehingga dengan 
teknik ini ongkos simpan menjadi nol (Ginting, 
2007:194). 

2. Economic Order Quantity (EOQ), penetapan ukuran 
lot dengan teknik ini sangat populer sekali dalam 
sistem persediaan. Besaran ukuran lot adalah tetap. 
Penentuan lot berdasarkan biaya pesan dan biaya 
simpan, dengan rumus sebagai berikut: 

ܱܳܧ ൌ ඨ
ܦܣ2
ܪ

 

Keterangan: 
A = Order cost (biaya pesan) 
D = Demand rata – rata per horizon 
H = Holding cost (biaya simpan)/ periode 

3. Period Order Quantity (POQ), interval pemesanan 
ditentukan dengan suatu perhitungan yang 
didasarkan pada logika EOQ klasik yang telah 
dimodifikasi sehingga dapat digunakan pada 
permintaan yang berperiode waktu diskrit. Rumus 
yang dapat digunakan dalam teknik ini ialah: 

Frek	pesanan	per	tahun ൌ
pemesanan	per	tahun

EOQ
 

Interval	pemesanan ൌ
jumlah	periode		1	tahun
frek. pesanan	per	tahun

 

4. Part Period Balancing (PPB) merupakan teknik 
yang menggunakan pengalokasian pemesanan yang 
dilakukan dengan melihat kebutuhan bersih periode 
yang ada di depan dan periode yang ada dibelakang 
(look ahead/look back). PPB secara sederhana 
menambahkan kebutuhan sampai nilai bagian 
periode mencapai EPP (Economic part Period). 
Rumus EPP adalah: 

EPP ൌ
biaya	pemesanan

biaya	penyimpanan	per	unit/periode
 

 
METODE  
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang menuntut penggunaan angka 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut serta penampilan dari hasilnya serta penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel lain. 

 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini ialah pada PT. Waskita Beton 
Precast Plant Sidoarjo dengan alamat di Jl. Soenandar 
Priyo Sudarmo No. 12, Kedungwonokerto, Prambon 
Sidoarjo. 
 
Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah total biaya minimum 
yang didapatkan dari keempat teknik lotsizing yang 
berbeda dalam proses analisis pengadaan material dengan 
metode Material Requirement Planning (MRP) pada 
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beton precast. Sampel dari penelitian ini adalah beton 
precast berupa girder dan spun pile. 
 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah biaya persediaan yang meliputi biaya 
pembelian, biaya pemesanan dan biaya 
penyimpanan serta bahan baku (material utama 
dalam pembuatan beton precast), sedangkan 
variabel terikatnya adalah total biaya persediaan. 

2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah sesuatu yang berbentu 
apa saja yang ditetapkan oleh penenliti, definisi 
operasional dalam penelitian ini ialah biaya 
pembelian, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, 
material dan total biaya persediaan. 

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini anatara lain: 
1. Lembar Wawancara merupakan lembar yang berisi 

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan serta 
jawaban yang diberikan oleh pihak perusahaan. 

2. Lembar Observasi berisi tentang jenis kegiatan yang 
diamati. Objek yang menjadi pengamatan adalah 
pengadaan material. 

3. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh dta yang 
berhubungan langsung dengan objek penelitian. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
ialah sebagai berikut: 
1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan 
tanya jawab secara langsung maupun menggunakan 
telepon dengan pimpinan, bagian logistik, produksi 
dan staf yang terlibat dengan objek yang akan 
diteliti. 

2. Observasi 
Observasi pada penetitian ini  yaitu dengan 
melakukan pengamatan langsung ke lokasi  
penelitian. Observasi ini untuk mengetahui keadaan 
sebenarnya di lapangan dalam proses pengadaan 
material, perhitungan material yang dibutuhkan, 
mekanisme pemesanan material ke supplier. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi selain berupa gambar dapat diartikan 
tulisan, dalam penelitian ini dokumentasi yaitu 
dengan mengumpulkan data – data penelitian seperti 
data permintaan produk precast, data material yang 
digunakan, data kebutuhan material, harga material 

serta dokumen lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Menghitung prediksi kebutuhan material di waktu 

yang akan datang berdasarkan data permintaan 
produk. 

2. Menentukan jumlah pemesanan (lotting), dengan 
langkah awal ialah menentukan jadwal induk 
produksi (JIP), membuat struktur produk serta 
prediksi kebutuhan material, menghitung kebutuhan 
kotor (explosion), menghitung kebutuhan bersih 
(netting), menghitung jumlah pesanan (lotting) 
dengan empat teknik lotsizing yaitu lot for lot, 
economic order quantity, period order quantity dan 
part period balancing dan penetapan besarnya lead 
time (offseting) 

3. Penentuan biaya total persediaan didapatkan dengan 
menjumlahkan semua biaya persediaan yang 
ditimbulkan. Biaya persediaan yang dihasilkan dari 
masing – masing teknik lotsizing menghasilkan nilai 
yang berbeda. Langkah selanjutnya menentukan 
biaya persediaan yang paling minimum dari 
keempat teknik lotsizing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Waskita Beton Precast (WSBP) merupakan 

salah satu anak perusahaan PT. Waskita Karya (Persero), 
Tbk yang bergerak dalam bidang industri manufaktur 
beton precast dan readymix. PT. Waskita Beton Precast 
memiliki 10 pabrik precast, salah satu cabangnya yaitu 
PT. Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo. PT. Waskita 
Beton Precast Plant Sidoarjo didirikan pada bulan 
Januari 2015 dengan lahan seluas 6,16 Ha dan memiliki 2 
Batching Plant. Plant Prambon beroperasi dengan target 
kapasitas produksi 325.000 ton/tahun atau sekitar 150 
m3/jam. 

Plant Prambon Sidoarjo ini dipercaya untuk 
mendistribusikan produknya ke proyek – proyek di 
antaranya proyek PT. PAL Submarine Facilities di 
Surabaya, proyek Tol Solo – Ngawi – Kertosono di Jawa 
Tengah, proyek Manado – Bintung, proyek Tol Pasuruan 
– Probolinggo, proyek Tol Gempol – Porong, proyek Tol 
Krian – Legundi – Bunder – Manyar, proyek Apartemen 
Sotaria Surabaya dan proyek lainnya. Dengan banyaknya 
proyek yang ditangani, kebutuhan material untuk produk 
precast juga semakin meningkat. 

 













Jenis Frek Beli Total Beli
Material Per Bulan Per Bulan

a b c d e f=d/e g=e*f
1 Semen Kg 4.112.086,50 105.645 39 4.120.155,00
2 Pasir M³ 5.014,33 425 12 5.100,00
3 Kerikil M³ 5.863,33 346 17 5.882,00
4 Besi D13 Kg 489.711,75 17.628 30 501.840,00
5 Besi D16 Kg 19.597,42 3.344 6 20.064,00
6 Besi D19 Kg 8.380,83 2.186 4 8.744,00
7 PC Bar 9 mm Kg 302.386,75 13.684 23 314.732,00

No Sat D/bln EOQ

Demand Inventory Order Receipt Order Release
1 Semen Kg 49.345.038,00 1.435.193,00 49.098.860,00 49.098.860,00
2 Pasir M3 60.172,00 11.072,00 57.368,00 57.368,00
3 Kerikil M3 70.360,00 3.737,00 68.904,00 68.904,00
4 Besi D13 Kg 5.876.541,00 1.003,00 5.916.080,00 5.916.080,00
5 Besi D16 Kg 235.169,00 53.340,00 227.768,00 227.768,00
6 Besi D19 Kg 100.570,00 35.999,00 98.928,00 98.928,00
7 PC Bar 9 mm Kg 3.628.641,00 1.145.709,00 3.601.784,00 3.601.784,00

No Material Sat
Hasil

No Jenis Material Sat EOQ Pesanan/th Frek Pesan Pembulatan
a b c d e f=e/d
1 Semen Kg 4.120.155,00 49.345.038,00 11,98 12
2 Pasir M³ 5.100,00 60.172,00 11,8 12
3 Kerikil M³ 5.882,00 70.360,00 11,96 12
4 Besi D13 Kg 501.840,00 5.876.541,00 11,71 12
5 Besi D16 Kg 20.064,00 235.169,00 11,72 12
6 Besi D19 Kg 8.744,00 100.570,00 11,5 12
7 PC Bar 9 mm Kg 314.732,00 3.628.641,00 11,53 12

Demand Inventory Order Receipt Order Release
1 Semen Kg 49.345.038,00 343.000,00 49.002.038,00 49.002.038,00
2 Pasir M3 60.172,00 3.832,00 56.340,00 56.340,00
3 Kerikil M3 70.360,00 1.680,00 68.680,00 68.680,00
4 Besi D13 Kg 5.876.541,00 106.000,00 5.770.541,00 5.770.541,00
5 Besi D16 Kg 235.169,00 13.000,00 222.169,00 222.169,00
6 Besi D19 Kg 100.570,00 6.000,00 94.570,00 94.570,00
7 PC Bar 9 mm Kg 3.628.641,00 175.000,00 3.453.641,00 3.453.641,00

Hasil
No Material Sat

Jenis
Material

a b c d e f=d/e
1 Semen Kg  Rp 12.500,00  Rp         9,21 1.357,07 1.358,00
2 Pasir M³  Rp 12.500,00  Rp     694,22 18,01 19
3 Kerikil M³  Rp 12.500,00  Rp  1.225,27 10,2 11
4 Besi D13 Kg  Rp 12.500,00  Rp       43,76 285,68 286
5 Besi D16 Kg  Rp 12.500,00  Rp       43,83 285,16 286
6 Besi D19 Kg  Rp 12.500,00  Rp       43,85 285,09 286
7 PC Bar 9 mm Kg  Rp 12.500,00  Rp       40,38 309,6 310

No Sat s Ip.c EPP Pembulatan

Demand Inventory Order Receipt Order Release
1 Semen Kg 49.345.038,00 343.000,00 49.002.038,00 49.002.038,00
2 Pasir M3 60.172,00 3.832,00 56.340,00 56.340,00
3 Kerikil M3 70.360,00 1.680,00 68.680,00 68.680,00
4 Besi D13 Kg 5.876.541,00 106.000,00 5.770.541,00 5.770.541,00
5 Besi D16 Kg 235.169,00 13.000,00 222.169,00 222.169,00
6 Besi D19 Kg 100.570,00 6.000,00 94.570,00 94.570,00
7 PC Bar 9 mm Kg 3.628.641,00 175.000,00 3.453.641,00 3.453.641,00

Hasil
No Material Sat
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persediaan material sebesar 0,01% dari biaya 
pembelian material. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan, dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Biaya persediaan yang dianalisis pada penelitian ini 

ialah biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, 
untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan 
analisis biaya kehabisan persediaan (shortage costs) 
untuk perhitungan biaya persediaan material. 

2. Metode pengendalian persediaan material yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah Material 
Requirement Planning (MRP), diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dilakukan perhitungan 
persediaan material dengan metode yang lain 
sebagai perbandingan. 

3. Analisa periode waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah periode waktu bulanan, perlu 
dipertimbangkan untuk menganalisis dengan 
periode waktu yang lebih pendek, seperti mingguan 
atau harian untuk menghindari fluktuasi harga dan 
perhitungan lebih mendetail. 
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